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A. Latar Belakang 
Al-Quran merupakan sebuah keniscayaan bagi umat islam, setiap hari 
ia wajib dibaca dalam sholat dan doa-doa yang terpanjat. Ayat-ayat Al-Quran 
yang semua mukjizat agung itu tidak bosan-bosan dibaca setiap harinya, 
bahkan kian lama jumlah penghafalnya pun mulai bertambah banyak dari 
yang tua hingga usia dini sekalipun berduyun-duyun menghafal Al-Quran. 
Contohnya adalah program ekstrakulikuler di lembaga pendidikan  
rata-rata menawarkan program tahfidz Al-Quran bagi para muridnya. Apalagi 
di lembaga pesantren sudah hampir program tahfidz Al-Quran ini menjadi 
menu unggulan bagi pesantren tadi. 
Perkembangan tahfidz Al-Quran kini mulai menyebar ke seluruh 
dunia, tida kalah Indonesia negeri mayoritas muslim dunia memberikan 
sumbangsih besar bagi dunia tahfidz Al-Quran di masa yang akan datang. 
Hampir tiap kali perlombaan tahfidz tiap tahun Indonesia menjadi juara disana 
tidak hanya para hafidz dari Indonesia sudah menjadi tokoh imam masjid 
seluruh dunia. 
Ada hal menarik dari tahfidz Al-Quran yang akan dikaji kali ini karena 
jika dilihat sejarah islam pada masa gemilang dahulu pendidikan pertama 





ilmu lain selain itu. Sebagaimana Imam Syafi’i yang hafal Quran di usia belia 
lalu setelah itu menghafal ilmu-ilmu lainnya dan belaiu sangat terkenal 
dengan keimuannya dan dikenal sebagai penggagas ilmu ushul fiqh pertama 
di dunia. 
Eksistensi Al-Quran yang hingga hari ini tetap terjaga kerosinalitasnya 
hal sesuai dengan janji Allah SWT dalam al-quran surat Al-hijr ayat 9: 
ظُونح لحُه َلححافِ  وحِإَّنا الذ ِْكرح  ِإَّناَنحْنُ ن حزاْلنحا  
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.1 
Berawal dari ayat di atas yang membahas tentang janji Allah untuk 
menjaga kitab suci Al-Quran ini.Maka, peneliti merasa tertarik untuk 
membuat sebuah penelitian dengan living qurandan pengabdiandi Kuttab Al-
Fatih Jember. 
 
B. Alasan Pemilihan Lokasi 
Lokasi Kuttab Al-Fatih Jember adalah di Perumahan Griya Semeru Permai 
Blok A 08-09 Jalan K.H. Abdus Syukur Sumbersari Kabupaten Jember.Lokasi 
dataran tinggi yang asri dan nyaman cocok untuk pendidikan.Alamat Kuttab Al-
Fatih Jember sangat mudah diakses oleh semua kalangan masyarakat. 
                                                          





Apalagi lokasi ini juga sangat strategis dekat dengan kota dan beberapa 
kampus ternama di Jember, seperti Universitas Muhammadiyah Jember, 
Universitas Jember, Universitas Terbuka dan STIE Mandala Jember. Sehingga 
sangat mudah diakses karena sangat dengan pusat-pusat pendidikan yang 
lainnya. 
Eksistensi pendidikan model kuttab ini jarang ditemukan di era modern 
dimana kuttab ini mencoba mengembalikan metode pembelajaran 
klasik.Sehingga eksistensinya bagaikan oase di tengah gurun pasir yang sangat 
gersang.Kuttab Al-fatih memberikan jawaban.Sehingga peneliti merasa tempat 
ini sangat menarik untuk menjadi objek penelitian yang strategis dan berkualitas. 
C. Fokus Kegiatan 
1. Penelitian living quran 
2. Pengajaran tahfidz dan tahsin Al-Quran 
3. Presentasi drama sejarah  
4. Mabit (Malam bina iman dan taqwa) 
 
D. Tujuan dan manfaat 
1. Untuk mengetahui profil kuttab al-fatih Jember. 
2. Untuk mengetahui metode pengajaran tahfidz Al-Quran bagi usia SD di 
kuttab al-fatih Jember. 






PROFIL LEMBAGA ATAU TEMPAT KEGIATAN 
A. Sejarah Berdirinya Kuttab Al-Fatih 
Kuttab muncul pertama kali di zaman Nabi kemudian menyebar ke 
berbagainegara seiring dengan penyebaran islam. Dimunculkan murni sebagai 
bagian dari rangkaian amal islam. 
Kuttab adalah tempat utama di dunia islam untuk mengajari anak-anak 
keberadaannya begitu agung dalam kehidupan masyarkat islam, khususnya 
dikarenakan kuttab adalah tempat anak-anak belajar Al-Qur’an ditambah begitu 
mulianya ilmu dalam syariat islam. 
Rasullah memutusan tentang tawana perang badar, agar setiap tawanan 
yang tidak pnya harta untuk menebus, mengajar 12 anak-anak muslimin sebagai 
tebusannya. 
Kuttab dibagi menjadi 2 
1. Kuttab awwal : pada jenjang ini, anak-anak belajar membaca, menulis, 
menghafal Al-Qur’an, ilmu dasar agama dan berhitung dasar. 
2. Kuttab Qonuni : pada jenjang ini anak-anak dan remaja belajar ilmu 
bahasa dan abad. Mereka belajar ilmu-ilmu agama, hadits dan berbagai 
ilmu lainnya (Attarbiyah wa At ta’lim Al Islam H. 110)2 
                                                          





Kuttab Al-Fatih Jember, yang bertempat di daerah tapal kuda, dengan 
jumlah pondok pesantren melebihi jumlah desanya, sebenarnya pantas dijuluki 
sebagai kota religius. Jumlah sekolah swastanya nomor 2, setelah Surabaya, se-
Jawa Timur.Menunjukkan kepedulian di bidang pendidikan amat tinggi. 
Kuttab Al-Fatih Jember didirikan berkat diskusi kecil tentang pendidikan 
Islam serta pengenalan Kuttab kemudian dilanjutkan dengan kunjungan ke 
Kuttab Al-Fatih Cabang Malang pada bulan Juli 2016, Akhirnya, dibentuklah tim 
perintis Kuttab Al-Fatih Jember yang mempersiapkan pendirian Kuttab Al-Fatih 
Cabang Jember dengan susunan sebagai berikut: 
Ketua: Gilig Pradhana, S.S. 
Sekretaris: Haris Suhud, S.S. 
Bendahara: Tri Adhi Wijaya, M.Kom. 
Kuttab Al-Fatih Jember resmi di-launching 11 Februari 2017 di Masjid 
Darussholah Jember dengan mendapat respon yang luar biasa dari segenap 
lapisan masyarakat Kabupaten Jember mulai dari akademisi hingga praktisi 
pendidikan. 
Kepala Kuttab Al-Fatih Jember  diamanahkan kepada Ust. Haris Suhud, 
SS. Beliau merupakan alumnus Pondok Pesantren Al Ishlah Lamongan, disisi 
lain belia sangat mengenal wilayah Jember karena telah lama berdomisili di 
Jember dan malang melintang mengenal daerah-daerah di Kabupaten Jember 





Lokasi Kuttab Al-Fatih Jember adalah di Perumahan Griya Semeru Permai 
Blok A 08-09 Jalan K.H. Abdus Syukur Sumbersari Kabupaten Jember.Lokasi 
dataran tinggi yang asri dan nyaman cocok untuk pendidikan.Alamat Kuttab Al-
Fatih Jember sangat mudah diakses oleh semua kalangan masyarakat. 
Kuttab Al-Fatih Jember membuka 2 kelas di tahun pertamanya dan di 
tahun kedua 4 Kelas, Kuttab Awal 1 dan Kuttab Awal 2. Kuttab Al-Fatih Jember 
juga memiliki 2 orang Dewan Syariah, yakni Ust. Sabilul Muhtadin, Lc. dan Ust. 
M. Ainur Rhaien. Setiap kelas terdiri dari 2 guru.Guru Iman dan Al-Qur’an. 
Guru-guru Kuttab Al-Fatih Jember banyak memiliki  pengalaman mengajar 
sebelum bergabung dengan Kuttab Al-Fatih Jember.  Alamat santri Kuttab Al-
Fatih Jember sangat bervariasi, mulai dari yang paling dekat hingga lintas 
kecamatan sejauh lebih dari 40 km.3 
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C. Program Kerja 
a. Ketua/PJ KAF Jember (Tri Adhi Wijaya, M. Kom) 
Bertanggung jawab atas keseluruhan jalannya kegiatan Kuttab Al-
Fatih termasuk dalam hal ini pembiayaan.Sudah membaca dan memahami 
seluruh hal tentang Kuttab bai dari sejarah, pemikiran, maupun aplikasi 
penerapannya dan memanajemen segala urusan Kuttab. 
b. PJ Syari’ah (Ust. Ainur Rhaien, M.Thi  & Ust. Sabilul Muhtadin, Lc. M.H) 
Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas.Mengawal dan menetapkan segala kebijakan yang berlandaskan 
syari’at.Tugas penanggung jawab syari’at juga memberikan dan berbagi 
keilmuan kepada guru, wali santri dan masyarakat. 
c. Direktur Pendidikan/Litbang (Ust. Gilik Pradhana) 
Dalam hal ini supaya lebih focus. Dirpen lebih tepat mengarah kepada 
penelitian dan pengembangan (LITBANG) yang bertugas membina guru, 
menerbitkan bulletin, dan mengembangkan berbagai kegiatan non kuttab 
seperti: Parenting Nabawiyah, Akademik Siroh, dan sebagainya. 
d. Direktur Tawaf (Bpk. Agung Setya Adi) 
Bertanggung jawab menerima dan menyalurkan taawun dan wakaf dari 
para muhsinin dan mengembangkan wakaf produktif dalam rangka 
mensuport pembiayaan operasional kuttab. 





Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan kuttab baik yang berkaitan 
dengan kurikulum maupun non kurikulum, mengawal administrasi kuttab 
yang berkoordinasi langsung dengan ketua/PJ kuttab. 
D. Visi dan Misi Kuttab Al Fatih Jember 
 Visi 
Melahirkan Generasi Gemilang di Usia Belia 
 Misi 
- Pengajaran dan penanaman karakter iman 
- Menghafalkan Al-Qur’an 
- Menggali, meneliti dan membuktikan kemukjizatan Al-Qur’an 
- Berbahasa peradaban 
- Memiliki keterampilan hiudp 
E. Peralatan Kuttab 
Kuttab biasanya dialasi dengan alas seperti karpet tempat anak-anak duduk 
bersila di sekitar guru mereka. Peralatan belajar mereka terdiri dari mushaf Al-
Qur’an, papan tulis, tinta dan sepidol. Adapun guru duduk di atas kursi terkadang 
kursi diganti dengan bangunan yang lebih tinggi yang digelari karpet kecil. 
F. Usia Pembelajaran 
Secara umum, usia pembelajaran kuttab sejak dini yaitu 5 atau 6 tahun, 





Qur’an atau sebagiannya, selain belajar membaca dan menulis, sebagian ilmu 
bahasa, berhitung dan berbagai ilmu alat untuk memahami agama. 
Anak-anak berada di kuttab hingga usia 12 tahun atau kurang dari itu tetapi 
tidak menutup kemungkinan ada yang lebih dari 12 tahun. Dikarenakan sejak 
usia kecil mereka telah pergi ke kuttab, maka keluarga harus menyertakan para 
penyerta (pengantar) pada kepergian dan kepulangan. Penyerta ini disebut al saiq 
(sopir). Dimana disyaratkan bagi penyerta agar mempunyai sifat amanah, bisa 
dipercaya dan ahli, karena mereka menerima di pagi dan sore hari dan bersama 
mereka di tempat-tempat sepi. Maka mereka harus mempuyai sifat itu. 
G. Syarat-Syarat Guru Kuttab 
Guru mempunyai berbagai tugas. Guru mempunyai tugas seakan dia guru 
privat. Tetapi mereka bergerak dalam aturan dan panduan tertentu yang harus 
ditaati. Karena masyarakat sangat berhati-hati dalam memilih guru anak-anak. 
Mereka tidak memilih guru kecuali yang memiliki akhlak yang baik, sifat-sifat 
baik yang banyak diantaranyan dikenal dengan keistiqomahan, sifat menjaga 
dirinya, keadilan dan kemampuan standar tentang Al-Qur’an dan ilmu-ilmunya. 
Para fuqoha memberikan syarat-syarat yang harus dimiliki oleh para guru kuttab. 
Al Qobisi mensyaratkan agar guru berwibawa tetapi tidak kasar, tidak berwajah 
cemberut, marah, tidak ramah, akrab anak-anak dengan lembut dan harus 
membimbing adab anak-anak demi kemaslahatan mereka. 
Tugas pembimbingan guru kuttab disejajarkan dengan muhtasib (petugas 





kesholehan, penjagaan diri, amanah, hafal Al-Qur’an, tulisannya baik, 
mengetahui ilmu berhitung. Yang lebih diutamakan adalah yang telah menikah. 
Bagi bujangan tidak diizinkan membuka kuttab kecuali jika telah berusia lanjut, 
dikenal agama dan kebaikannya, itu pun belum diizinkan mengajar kecuali 
dengan rekomendasi baik dan keahlian yang pasti. 
H. Kurikulum Dirasah 
Anak diminta untuk menghafal Al-Qur’an semuanya atau sebagiannya, 
belajar membaca, menulis, khat (bentuk tulisan), konsep dasar berhitung. 
Para murobbi sangat konsentrasi dalam membentuk pribadi yang baik dan 
stabil dengan membiasakan mereka menulis untuk masyarakat, saling mengajar 
diantara mereka khususnya dari anak-anak yang istimewa ilmunya yang dikenal 
dengan al ‘Arif. Saling mendikte ilmu. Bagi yang telah baligh dan layak jadi 
imam ditunjuk untuk mengimami shalat berjamaah. Dengan selalu 
memperhatikan aplikasi ilmu yang telah mereka pelajari. 
Jika guru telah selesai mengajari membaca, menulis dan menghafal Al-
Qur’an, maka selanjutnya mengajar dasar-dasar ilmu agama dan bahasa. Itu 
artinya, aktifitas kuttab sampai mengajarkan hadits, adab, aqidah ahlu al sunnah 
wa al jama’ah yang disesuaikan dengan umur dan pemahaman, demikian juga 
kaidah-kaidah bahasa, melatih mereka secara bertahap surat menyurat dan sya’ir-
sya’ir yang baik, hingga mereka terbiasa. 





Para fuqaha membuat manajemen, dimana kuttab-kuttab itu mengikuti 
aturan-aturan yang telah ditetapkan ditambah pengawasan dan bimbingan negara. 
Kehidupan dalam kuttab sangat alami. 
Waktu pembelajaran ditandai dengan tanda-tanda alam. Terbitnya matahari 
menjadi permulaan hari pembelajaran, panjang dan pendeknya waktu mengikuti 
terbitnya matahari dan adzan ashar. 
Adapun waktu istirahat dan libur kuttab. Muslimin mempunyai perhatian 
dalam memberikan sepenggal waktu istirahat setelah penatnya belajar. 
Ibnul Hajj al Abdari (w : 737 H/133 M) berkata : hal itu merupakan sunnah 
sesuai dengan sabda Rasul SAW, “istirahatkan hati sesaat demi sesaat. “(Marasil 
Abd Dawud, as Sakhai berkata : ada beberapa syahid yang shahih). Jika mereka 
telah istirahat dua hari dalam satu pekan, mereka akan bersemangat di sisa hari-
harinya. Ada juga libur hari-hari ied, saat sakit, angin ribut, badai, sangat dingin, 
dan hujan sangat lebat. 
Adapun guru, jika absen karena ada kesibukan mendadak maka dia harus 
membayar orang yang mempunyai kemampuan semisal dirinya untuk 
menggantikan mengajar anak-anak, syaratnya tidak dalam waktu lama. Demikian 
juga jika dia harus pergi sekitar satu atau dua hari itu ringan insya Allah. Tetapi 
jika kepergian jauh atau ditakutkan adanya halangan dalam perjalanannya maka 
guru tidak diperbolehkan pergi. 





Masyarakat muslim tidak membolehkan kuttab terpisah dan ada pembatas 
dengan masyarakat. Untuk itulah kuttab berinteraksi dengan masyarakatnya dan 
bergabung dalam kehidupan harian mereka. Jika seorang ulama yang dulu 
mengajarkan ilmu meninggal, atau pemimpin yang bermanfaat bagi  negara 
dengan pemikiran dan karyanya, atau pemimpin yang adil dalam hukumnya, 
maka kuttab-kuttab akan diliburkan pada hari pemakamannya sebagai bentuk 
ikut bersama dalam rasa belasungkawa dan pemuliaan bagi mereka yang telah 
mengabdi bagi kepentingan umum dengan baik. 
Anak-anak juga dilibatkan dalam permasalahan-permasalahan umum yang 
terjadi di masyarakat, Ibnu Suhnun berkata : jika terjadi kekeringan dan 
pemimpin memerintahkan agar ada shalat istisqa, maka dianjurkan bagi guru 
untuk mengajak mereka yang sudah mampu melaksanakan shalat untuk ikut 
bersama dalam shalat istisqa dan do’a. 
Pengajaran di kuttab sangat menekankan perhatiannya terhadap adab 
sosial. Dimana seorang guru menanamkan adab dalam diri anak-anak, mendidik 
mereka dengan pendidikan yang baik, membiasakan mereka dengan kebiasaan 
yang baik, mengajari mereka cara menghormati orang lain, memerintahkan 
mereka untuk bakti kepada kedua orang tua, melaksanakan perintah keduanya, 
mau mendengar dan taat, mengucap salam kepada keduanya, mencium tangan 
keduanya saat menemui keduanya. Guru memukul murid-muridnya jika mereka 
melakukan adab yang buruk, kotor dalam bicara dan perbuatan lain yang keluar 





K. Kesehatan Kuttab 
Yang mengagumkan juga, perhatian fuqaha murabbi terhadap kesehatan 
anak-anak di kuttab. Mereka menganjurkan agar anak-anak yang sakit dipisahkan 
dari teman-temannya yang lain agar tidak ada penyebaran penyakit. 
Ibnu Hajj al Badari berkata : seharusnya jika ada salah seorang anak yang 
mengeluh sakit mata di kuttab atau sakit badan lainnya dan anak itu benar, maka 
guru memulangkannya ke rumahnya dan tidak dibiarkan berada di kuttab. Hal itu 
dilakukan agar keluarganya memperhatikannya dan mengobatinya, serta 
dikhawatirkan penyebaran penyakit di antara anak-anak. Diminta kepada guru 
agar melarang anak-anak memakan makanan dan manisan yang terbuka dan 
dihinggapi lalat. Guru tidak boleh membiarkan seorangpun membeli makanan 
dari penjual yang berjualan di depan kuttab, jika akan menimbulkan masalah jika 
membelinya. Oleh karena itu perhatian kuttab dalam masalah kesehatan, hingga 
menjadwal kehadiran dokter dalam setiap bulan. 
L. Pembiayaan Kuttab 
Pembiayaan kuttab dari para orang tua yang mengamanahkan anak-
anaknya di kuttab. Ada gaji bagi guru yang dibayarkan bulanan atau tahunan atau 
paket. Ada juga orang-orang kaya yang menanggung pembayaran kerabat-
kerabatnya yang miskin  atau orang kurang mampu yang bukan kerabatnya. 
Terlihat begitu jelas pembuktian ajaran-ajaran islam, potret kebersamaan 
dan saling menanggung dalam hal fasilitas pendidikan. Hal ini sangat 





membiayai pada wilayah terbatas. Dan inilah yang menjadi penyebab 







RENCANA DAN PROGRAM KEGIATAN 
A. Bentuk Kegiatan 
1. Pengajaran tahfidz dan tahsin Al-Quran 
2. Presentasi drama sejarah dan Mukhayyam 
3. Mabit (Malam bina iman dan taqwa) 
B. Langkah-Langkah Kegiatan 
1. Pengajaran tahfidz dan tahsin Al-Quran (Selama kegiatan berjalan aktif) 
Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap hari Senin-kamis pada jam aktif 
belajar kuttab Al-Fatih Jember yang mana kurikulum kuttab yang hanya pada 
2 inti: Iman dan Quran 
2. Presentasi drama sejarah dan Mukhayyam4(20-21 Februari 2019)  
Salah satu agenda penting dalam Mukhayyam di kuttab adalah drama 
sejarah Muhammad Al-fatih.Yang diperankan oleh para ustadz kuttab dan 
mahasiswa IAT IAIN Jember.Kegiatan ini diadakan selama 2 hari dan pada 
malam puncaknya malam kamis diisi dengan presentasi drama sejarah tokoh 
Al-Fatih sebagai panglima yang terbaik prediksi nabi. 
3. Mabit Santri kuttab (26-27 Februari 2019) 
Mabit (Malam bina iman dan taqwa) santri kuttab dikhususkan pada santri 
kuttab awal 1 dan 2. Mereka diinapkan di kuttab Selama satu malam agar para 
ustadz mengetahui watak santri-santri  
                                                          






C. Uraian Program dan Jadwal Kegiatan 
16 Januari 2019: Perencanaan Kegiatan 
16 Januari -27 Februari 2019: Pelaksanaan Kegiatan 








A. Gambaran Proses 
1. Menyimak hafalan Al-Qur’an 
Dalam satu hari, pelajaran terbagi menjadi tiga, yaitu olahraga, kelas iman, 
dan kelas Qur’an.Pada kelas Qur’an, siswa nelajar membaca Al-Qur’an 
dengan metode baghdadiyah, serta menyetorkan hafalan mereka pada 
ustadz.Ada siswa yang menambah hafalan, ada siswa yang memurojaah 
hafalan.Terdapat 2 mutaba’ah (buku evaluasi) yang berbeda untuk menilai 
dan memonitor hafalan santri. Untuk siswa yang masih menghafalkan juz 30, 
penilaian mutabaa’ah lebih rinci karen dievaluasi per ayat, sedangkan pada 
juz-juz selanjutnya, penilaiannya menjadi per surat dan kelompok ayat. 
Sedangkan untuk metode baghdadiyah langsung diampu oleh asatidz dari 
kuttab, dan mahasiswa IAT hanya mengamati prosesnya.Baru di akhir-akhir 
IAT, mahasiswa diberi kepercayaan untuk mengampu pembelajaran 
baghdadiyah, hanya saja belum sempat terlaksana karena terlebih dahulu 
penutupan. 
3. Presentasi drama sejarah dan Mukhayyam5(20-21 Februari 2019)  
Salah satu agenda penting dalam Mukhayyam di kuttab adalah drama 
sejarah Muhammad Al-fatih.Yang diperankan oleh para ustadz kuttab dan 
                                                          





mahasiswa IAT IAIN Jember.Kegiatan ini diadakan selama 2 hari dan pada 
malam puncaknya malam kamis diisi dengan presentasi drama sejarah tokoh 
Al-Fatih sebagai panglima yang terbaik prediksi nabi. 
3. Mabit Santri kuttab (26-27 Februari 2019) 
Mabit (Malam bina iman dan taqwa) santri kuttab dikhususkan pada santri 
kuttab awal 1 dan 2. Mereka diinapkan di kuttab Selama satu malam agar para 
ustadz mengetahui watak santri-santri  
 
B. Hasil yang Dicapai 
Alhamdulillah setelah kurang lebih lima pekan kami melaksanakan kegiatan di 
Kuttab Al-fatih, kami mendapat segudang pengalaman, ilmu dan wawasan 
khususnya dalam bidang pendidikan islam anak usia dini untu jenjang SD. 
Namun kuttab alfatih merupakan lembaga swasta yang tidak ikut program diknas 
atau depag.  
Ia merupakan PKBM (pusat egiatan belajar masyarakat) yang diperumtukkan 
anak usia 5-12 tahun atau 7 tahun yang tidak menerbitkan ijazah untuk 
lulusannya. Namun jika ia ingin mendapatkan ijazah bisa ikut program paket A. 
 Lembaga ini memiliki kurikulum yang sangat bagus yakni iman dan 
qur’an (adam sebelum ilmu dan iman sebelum qur’an). Walaupun tempatnya tida 
terlalu strategis tapi tapi animo masyarakat jember lumayan bagus terbukti 
dakam kurun waktu 3 tahun  kurang lebih 60 santri sudah dipasrahkan kepada 





Banyak hal yang telah kami lakukan dikuttab alfatih, diantaranya 
:Pengajaran tahfidz dan tahsin Al-Quran, Presentasi drama sejarah dan 
Mukhayyam serta Mabit (Malam bina iman dan taqwa). Dari tiga kegiatan 
tersebut kami mengambil peran penting dalam mensukseskan kegiatan 
tersebut.Akhirnya pada rabu 27 februari 2019 kemarin kami ditarik kembali 
kekampus oleh DPL. 
 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama pembelajaran iman dan adab berlangsung kendala yang dialami 
oleh guru maupun anak-anak ialah sarana belajar seperti kelas, kursi, meja dan 
lain sebagainya. Karena Kuttab Al-Fatih memang seperti itu melandaskan 
suasana pembelajarannya kepada zaman rasul yaitu berupa ruangan yang ada di 
rumah guru atau di masjid-masjid oleh karena itu sangat wajar sekali jika kita 
temukan fasilitas penunjang belajar nya seperti bukan kelas yang asli.  
Disamping itu yang menjadi kendala selama pembelajaran iman dan adab 
ialah kurangnya fasilitas sains yang menunjang hubungan iman dengan ayat-ayat 
kauniyah (alam), karena ketika menghubungkan tema yang akan diajarkan oleh 
guru yang berkaitan dengan ilmu IPA atau IPS itu sangat mempengaruhi 
terhadap proses pembelajaran iman sehingga yang harusnya materi yang 
diajarkan itu maksimal akan tetapi malah tidak maksimal atau tidak sempurna 





adab ketika berada di dalam kelas seorang guru tidak bisa menyapaikan materi 
kepada anak-anak sebelum anak-anak itu terfokuskan abad mereka terhadap 
belajar sering dialami oleh seorang guru ketika hendak menyampaikan materi 










Kuttab adalah tempat utama di dunia islam untuk mengajari anak-anak 
keberadaannya begitu agung dalam kehidupan masyarkat islam, khususnya 
dikarenakan kuttab adalah tempat anak-anak belajar Al-Qur’an ditambah begitu 
mulianya ilmu dalam syariat islam. 
Rasullah memutusan tentang tawana perang badar, agar setiap tawanan 
yang tidak pnya harta untuk menebus, mengajar 12 anak-anak muslimin sebagai 
tebusannya. 
Kuttab dibagi menjadi 2: 
1. Kuttab awwal : pada jenjang ini, anak-anak belajar membaca, 
menulis, menghafal Al-Qur’an, ilmu dasar agama dan berhitung 
dasar. 
2. Kuttab Qonuni : pada jenjang ini anak-anak dan remaja belajar ilmu 
bahasa dan abad. Mereka belajar ilmu-ilmu agama, hadits dan 
berbagai ilmu lainnya. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, dapatlah dimasukkan saran-saran sebagai berikut 
ini, yaitu: 





Khususnya kepada Kuttab Al Fatih Jember sebagai lembaga pendidikan 
hendaknya: 
a. Memperbaiki serta merapihkan administrasi yang terkait dengan 
pembelajaran atau pendidikan di Kuttab Al-Fatih Jember 
b. Membuka ruang diskusi dengan para ilmuan dan cendekiawan 
khususnya pakar pendidikan islam terutama mengenai pendidikan iman 
dan adab serta media yang menunjang pendidikan tersebut 
c. Mensosialisaikan Kuttab Al-Fatih kepada masyarakat luas mendapatkan 
semakin banyak dukungan untuk mewujudkan tujuan Kuttab Al-Fatih 
Jember 
d. Alangkah baiknya Kuttab Al-Fatih Jember mempunyai gedung 
tersendiri dan sarana lain serta tidak menyewa agar pembelajaran 
berlangsung dengan baik dan nyaman. 
2. Bagi Guru 
Khususnya ditujukkan kepada seluruh guru di Kuttab Al-Fatih Jember baik 
guru iman maupun guru adab, hendaknya: 
a. Dapat mengenali karakter kepribadian anak, sehingga mampu memilih 
pendekatan yang sesuai ketika proses pembelajaran 
b. Meningkatkan minat membaca dan menggali informasi, khususnya bagi 
guru iman karena pengetahuan yang disampaikan sangat cepat sekali 





c. Berani berinovasi untuk mencoba membaut media pembelajaran yang 













































Kegiatan pembelajaran outdoor kuttab yakni pembukaan tema baru untuk kelas 
















Salah satu mahasiswa sedang mendampingi santri belajar di Alam: 
 






Presentasi drama sejarah pada saat Mukhayyam: 
 
 






Sesi Pelepasan penyerahan kembali mahasiswa  IAT bersama DPL dan kepala kuttab: 
 
 
